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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai bangsa Indonesia kita wajib mensyukuri rahmat Allah SWT 

karena leluhur kita telah mewariskan khazanah kebudayaan yang tidak ternilai 

harganya. Diantara warisan itu terdapat naskah klasik atau manuskrip yang 

tidak terhitung jumlahnya. Naskah klasik atau manuskrip itu merupakan 

tulisan tangan para cendekiawan muslim pada masa lampau yang di dalamnya 

banyak sekali memuat informasi mengenai sejarah kehidupan sosial, ekonomi, 

hukum, adat, dan keagamaan pada masa naskah klasik atau manuskrip itu 

ditulis.
1
 

A.H. Johns seorang sejarawan Australia menyatakan, keberhasilan 

ulama sufi dalam menyebarkan agama Islam di Nusantara disebabkan karena 

gagasan-gagasan mereka tentang mistik mendapatkan sambutan yang hangat 

dari masyarakat Indonesia, karena sejak zaman sebelum islam, tradisi 

kebudayaan Hindu di Indonesia sudah didominasi oleh unsur-unsur mistik.
2
 

Selain itu keberhasilan juga didukung oleh sikap dan sifat ulama yang 

kompromis dan tidak mempersoalkan perbedaan etnis, ras, bahasa, dan letak 

geografis serta ketekunannya dalam memberikan pelayanan sosial menjadikan 

                                                             
1 Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-naskah Klasik Dan Penerapannya Bagi Sejarah (Jakarta: 

Puslitbang, 2006), 1. 
2Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2003), 52. 
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masyarakat Indonesia dahaga terhadap kebatinan Islam yang sangat kaya 

raya.
3
 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Dr. Ahwan Mukarrom dalam 

bukunya Sejarah Islamisasi Nusantara: 

. . . sebagai bangsa yang memiliki kepercayaan asli, ketika 

menerima arus budaya dan kepercayaan asing, dalam hal ini 

Hindu Budha yang ternyata kekayaan asli tersebut tidak 

hilang bahkan terlihat semakin diperkaya dengan budaya dan 

atau kepercayaan baru tersebut. Ketika mereka memeluk 

agama Islam dan mengembangkan Islam di masyarakat 

sekitarnya, kemampuan ini dipergunakan juga sebagai sarana 

Islamisasi. Budaya lokal yang selama ini telah menjadi trade 

mark sehingga masyarakat yang masuk Islam tidak merasa 

terbebani dengan beban-beban psikologis. Mereka merasa 

masih dalam situasi budaya lama yang menjadi bagian 

hidupnya selama itu . . .
4
 

Di antara bukti kemampuan mereka dalam mengkonservasi atau 

melestarikan budaya setempat adalah upaya pelestarian budaya atau kesenian 

yang sekaligus digunakan sebagai sarana proses Islamisasi di Nusantara. 

Kesenian-kesenian tersebut meliputi: seni bangunan dalam hal ini bangunan 

masjid, seni ukir, (ragam hias), seni sastra, baik lisan maupun tulisan.
5
Salah 

satu jenis dari kesenian yang digunakan dalam proses islamisasi tersebut 

adalah seni sastra baik lisan maupun tulisan, dan yang tulisan itulah termasuk 

jenis manuskrip. 

                                                             
3Alwi Shihab, Islam Sufistik, Islam Pertama Dan Pengaruhnya Hingga kini Di Nusantara 

(Bandung: Mizan, 2001), 40. 
4Ahwan Mukarrom, Sejarah Islamisasi Nusantara (Surabaya: Jauhar, 2009), 77. 
5Ismail Hamid, Kesustraan Indonesia Lama Bercorak Islam (Jakarta: Al Husna, 1989), 2. 
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Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil 

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia dengan belajar.
6
 Dalam tiga wujud kebudayaan (ide, kelakuan, dan 

artefak). Manuskrip termasuk dalam artefak karena bisa dilihat dan diraba, 

kemudian disini  juga terdapat ide di dalamnya, karena dalam isi manuskrip 

terdapat berbagai nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup manusia. Banyak 

pengertian mengenai kebudayaan, ada yang memberi pengertian kebudayaan 

sebagai sesuatu yang diperoleh manusia melalui proses belajar seringkali 

diartikan “nilai-nilai budaya” yang digunakan manusia untuk menafsirkan 

pengalaman dan mengarahkan tindakan.
7
 Mengenai Islam pada hakikatnya 

bidang garapan islam tidak saja masalah-masalah peribadatan dalam arti 

sempit dan formal seperti salat, puasa, zakat, dan haji, akan tetapi di samping 

itu garapan Islam adalah masalah keduniaan (kebudayaan).
8
 

Dari semua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manuskrip 

merupakan salah satu peninggalan masa lampau yang membuktikan bahwa 

islam Nusantara disebarkan oleh ulama-ulama sufi. Dan perkembangannya 

menjadi kebudayaan yang maju dalam pendidikan terutama di pesantren-

pesantren. Para sufi dan ulama tidak hanya mengajarkan islam dengan ajaran 

tasawuf, tetapi juga mengenai masalah syariat dan ibadah seperti salat atau 

secara luas adalah fiqih. 

                                                             
6Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 180. 
7
Tim Penyusunan MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, IAD-ISD-IBD (Surabaya: IAIN SA Press, 

2011), 150. 

8
Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), 25. 
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Di antara manuskrip yang dihasilkan dalam menyebarkan dan 

mengembangkan Islam pada masyarakat adalah manuskrip islam pesantren, 

karena pesantren menjadi lembaga pendidikan tertua yang ada di  Nusantara. 

Salah satu manuskrip yang menjadi obyek penelitian di sini adalah manuskrip 

kitab Asrār Al-Ṣalā. Manuskrip ini merupakan koleksi di Museum Mpu 

Tantular Sidoarjo. Kondisi manuskrip lumayan bagus, tulisannya jelas hanya 

ada beberapa kata saja yang kurang jelas. Kemudian dari segi pemaknaan 

atau jenggotan banyak yang sulit di baca karena memang kurang fahamnya 

peneliti terhadap penulisan dari jenggotan tersebut. Manuskrip tidak terlalu 

rusak, hanya saja kusut dan sedikit melipat tetapi masih terlihat bersih dan 

jelas. 

Manuskrip kitab Asrār Al-Ṣalā  ini bernomor inventaris 07.278 M. 

Nomor BA : 230/MNMT/J.V/1998. Berasal dari Sumenep. Nama Kitab Asrār 

Al-Ṣalā didapatkan oleh peneliti dari katalog yang berisi daftar nama-nama 

koleksi manuskrip di Museum Mpu Tantular. 
9
 

Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah syahadat. Salat 

adalah kewajiban bagi umat islam yang harus dikerjakan bagi yang sudah 

mukallaf, selain itu sebagai umat islam juga seharusnya mengetahui ilmu-

ilmu dari salat itu, sebab segala amal yang tidak dilandasi dengan ilmu akan 

kurang afdhol dan bahkan percuma. Maka dari itu dalam ilmu fiqih banyak 

yang menerangkan tentang ilmu salat. Hal itu agar dengan mudah umat islam 

mau membaca dan mengaji ilmu fiqih terutama ilmu salat. 

                                                             
9Katalog naskah Filologi koleksi Museum Mpu Tantular Sidoarjo. 
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Salat merupakan ibadah yang paling utama, maka sangat perlu bagi 

setiap orang untuk berulang-ulang memahaminya, dengan mengikuti petunjuk 

dari kitab Allah Yang Agung.
10

 Dalam kitab-kitab ilmu fiqih, secara umum 

terlebih dahulu membahas bab taharah (bersuci), karena sebelum memulai 

ibadah badan harus disucikan dulu. Kemudia masalah salat banyak dibahas di 

dalam bab salat dengan menerangkan beberapa pasal syarat wajib salat, rukun 

salat, perbedaan salat pada laki-laki dan wanita, hal-hal yang membatalkan 

salat, sunnah dalam melakukan salat, makruh salat, hal-hal yang mungkin 

dilupakan dalam salat, bilangan rakaat salat, waktu salat, macam-macam 

salat, dan lainnya.
11

 Tetapi khusus dalam kitab Asrār Al-Ṣalā menerangkan 

tentang rahasia salat, yaitu tentang makna doa-doa yang terkandung dalam 

setiap bacaan salat, kitab Asrār Al-Ṣalā ini juga bisa disebut sebagai kitab 

yang menjadi pelajaran untuk latihan salat yang khusyuk, dengan lebih dari 

sekedar salat yang formal. Jadi dalam hal ini yang dimaksud adalah salat 

dengan memahami makna dari doa pada bacaan salat. Karena dalam isinya 

tidak seperti kitab fiqih pada umumnya. 

Pada zaman sekarang sudah banyak kitab-kitab fiqih yang sudah 

terjemahan dalam bahasa indonesia latin. Jadi untuk belajar fiqih pada zaman 

sekarang banyak orang yang hanya cukup membaca kitab tersebut. Berbeda 

lagi dengan pada zaman dahulu jika orang ingin memahami suatu ilmu harus 

mengaji terlebih dulu, seperti halnya di pesantren.  Kitab Asrār Al-Ṣalā ini 

termasuk kitab pesantren, dengan ciri-ciri yang terlihat yaitu terdapat 

                                                             
10Rizal Ibrahim, Rahasia Shalat Khusyuk (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 61. 
11Moh Rifai, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: CV. Toha Putra, 1977), 34-40. 
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pemaknaan atau yang lebih dikenal dengan jenggotan. Maka dari itu 

manuskrip tersebut sebagai bukti adanya pembelajaran suatu ilmu pada masa 

lampau, dan juga menjadi bukti adanya suatu peradaban atau kebudayaan 

yang unggul pada waktu itu, terlebih dalam hal tulisan dan menjadi sarana 

pendidikan. 

Manuskrip islam dikenal sebagai manuskrip pesantren. Karena 

pesantren menjadi satu-satunya lembaga pendidikan yang terbaik dari dulu 

hingga zaman sekarang. Manuskrip islam kitab Asrār Al-Ṣalā ini bagi peneliti 

perlu diteliti karena memang secara umum untuk menambah referensi di 

perpustakan dalam penelitian bidang filologi atau manuskrip, dan secara 

khusus bagi peneliti ingin mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dalam 

mata kuliah filologi dan kodikologi. Karena filologi adalah melakukan studi 

untuk mengungkapkan hasil budaya yang tersimpan dalam tulisan dan 

menjadi jenis produk budaya pada masa lampau.
12

 

Kemudian ada yang menarik dari kitab ini adalah berisi fiqih yang 

membahas bab salat dan rahasianya, jadi salat dibahas tidak dengan secara 

formal saja, tetapi lebih dari itu. Salat memahami makna dari bacaan salat 

tersebut, sehingga salat bisa dirasakan dalam hati, dan menuju menjadi salat 

khusyuk. salat adalah ibadah yang dapat membawa manusia sangat dekat 

kepada Allah dan juga merupakan ibadah yang dapat mencegah perbuatan 

                                                             
12

Nona Afiliasi, “Pengertian Filologi”, dalam 

https://nonaafiliasi.wordpress.com/2013/12/27/pengertian-filologi-etimologi-istilah-dan-berbagai-

pengertian-dalam-sejarah-perkembangannya/(26 Maret 2015). 

https://nonaafiliasi.wordpress.com/2013/12/27/pengertian-filologi-etimologi-istilah-dan-berbagai-pengertian-dalam-sejarah-perkembangannya/
https://nonaafiliasi.wordpress.com/2013/12/27/pengertian-filologi-etimologi-istilah-dan-berbagai-pengertian-dalam-sejarah-perkembangannya/
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keji dan munkar. Makna dekat di sini adalah dekat dengan kemurahan dan 

kebaikan Allah yang hanya dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 

beriman, baik dalam bentuk sikap taat, takzim, tunduk dan pengagungan 

kepada Allah. Tanpa semua itu, mustaahil seorang dekat dengan-Nya.  

Salat bukan sekadar bacaan dan gerakan, melainkan juga pengetahuan 

dan sikap. Dengan mewajibkan salat, Islam berupaya mendisiplinkan 

pemeluknya dan menjaga mereka agar selalu menyadari kehadiran Allah. 

Dengan salat, orang mengosongkan kesadaran dari kesibukan sehari-hari, 

berkonsentrasi pada Allah dan kehadiran serta kehendak-Nya, yang berarti 

mengangkat diri ke yang mutlak dan universal.
13

 

Alasan memilih judul adalah karena salat merupakan bagian dari 

rukun islam, dan menjadi kewajiban bagi umat islam yang tidak boleh 

ditinggalkan. Apalagi disini dibahas tentang rahasia salat, yang mana dalam 

hal ini merupakan usaha untuk mencapai salat khusyuk, yang salah satu 

caranya adalah memahami rahasia salat itu. Juga karena dalam perkembangan 

zaman saat ini banyak praktek-praktek salat dan buku tentang salat yang 

dikembangkan untuk menuju salat yang khusyuk, dengan latar belakang 

adanya segala problem yang dihadapi oleh umat islam, sehingga ada suatu 

pernyataan yang menyatakan bahwa salat bisa menjadi solusi dari segala 

                                                             
13

Abdul Aziz Musaihi, peresensi buku, Izzuddin ibn Abdussalam & Ibn Qayyim al-Jauziyah, 

“Belajar Khusuk” (Zaman.  2013) dalam http://eramadina.com/rahasia-di-balik-gerakan-dan-

bacaan-shalat/(26 Maret 2015). 

 

http://eramadina.com/rahasia-di-balik-gerakan-dan-bacaan-shalat/
http://eramadina.com/rahasia-di-balik-gerakan-dan-bacaan-shalat/
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permasalahan kehidupan. Salah satunya adalah buku dan prakteknya dalam 

Terapi Shalat Bahagia.  

Lebih pentingnya lagi memperbanyak penelitian di jurusan SKI 

tentang manuskrip. Sehingga dengan upaya ini agar menambah kepedulian 

terhadap penelitian manuskrip. Kemudian mengamalkan ilmu filologi dan 

kodikologi yang telah menjadi mata kuliah dan sudah pernah dipelajari. Dan 

ilmu tersebut dapat digunakan sebagai ilmu bantu penelitian kebudayaan. 

Menambah wawasan tentang tulisan-tulisan pada masa lampau. Menambah 

pengetahuan tentang rahasia salat. Karena dalam manuskrip ini berisi tentang 

makna-makna doa yang terkandung dalam bacaan salat. Dan juga terdapat 

makna yang belum banyak saya ketahui secara pribadi. 

Kemudian dalam penelitian ini akan ada suatu perbandingan mengenai 

salat, yaitu salat dalam manuskrip kitab Asrār Al-Ṣalā dengan salat dalam 

buku “60 Menit Terapi Shalat Bahagia” karya Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas diperlukan batasan agar pembahasan tidak 

melebar, untuk itu diperlukan rumusan masalah yang menjadi pertanyaan 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana asal usul dan deskripsi manuskrip Kitab Asrār Al-Ṣalā? 

2. Bagaimana teks manuskrip Kitab Asrār Al-Ṣalā? 

3. Bagaimana perbandingan antara rahasia salat dalam manuskrip Kitab 

Asrār Al-Ṣalā dengan buku Terapi Shalat Bahagia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut; 

1. Untuk mengetahui asal usul dan deskripsi manuskrip Kitab Asrār Al-Ṣalā. 

2. Untuk mengetahui teks manuskrip Kitab Asrār Al-Ṣalā. 

3. Untuk mengetahui perbandingan antara rahasia salat dalam manuskrip 

Kitab Asrār Al-Ṣalā dengan buku Terapi Shalat Bahagia. 

D. Kegunaan Penelitian 

Terdapat nilai dan manfaat penelitian. Dari segi keilmuan akademik 

dan segi praktis. Dari segi keilmuan akademik berguna untuk pengembangan 

ilmu dalam kebudayaan islam, mengkaji kebudayaan melalui manuskrip, 

mengkaji manuskrip dengan antropologi dan memanfaatkan filologi dan 

kodikologi sebagai ilmu bantu penelitian kebudayaan. Selain itu juga untuk 

menjadi tambahan referensi di perpustakaan pusat dan fakultas.   

Dari segi praktis berguna dapat diambil pelajaran yang berguna untuk 

kehidupan, diambil nilai yang positif dan berguna untuk pengembangan 

sumber daya manusia dalam bidang keagamaan (ibadah) dan sebagai bentuk 

menjaga warisan budaya bangsa yang menjadi bukti pengembangan dan 

pembangunan nasional. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Setiap kebudayaan yang ada di dunia ini merupakan hasil dari 

pertumbuhan dan perkembangan pada masa lampau. Kebudayaan masa 
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lampau yang sampai kepada kita berupa peninggalan-peninggalan yang terdiri 

atas kebendaan dan kerohanian. Harta peninggalan itu meliputi seluruh usaha 

manusianya, akan tetapi yang sampai kepada kita hanya sebagian kecil saja. 

Dari beberapa peninggalan itulah yang bisa kita teliti, karena berwujud 

dan bisa diraba. Sebaliknya, peninggalan kerohanian seperti alam pikiran, 

pandangan hidup, kepandaian bahasa dan sastra dan lainnya hanya dapat kita 

ketahui jika kita berhubungan langsung dengan para pemilik dan 

pendukungnya oleh karena kita tidak dapat berhubungan langsung dengan 

orang terdahulu, maka harta kerohaniannya hanya dapat kita ketahui melalui 

tulisan-tulisan yang sampai kepada kita.
14

 

Salah satu peninggalan itu termasuk manuskrip Islam kitab Asrār al-

ṣalā. Dalam teks manuskrip tersebut terdapat penjelasan tentang tata cara 

salat, bacaan atau doa salat dan rahasia salat. Dalam penelitian kebudayaan 

identik dengan suatu keunikan, keunikan adalah sesuatu yang berbeda dengan 

sesuatu yang lain. Untuk mencari keunikan disini maka rahasia salat dalam 

manuskrip Kitab Asrār al-ṣalā dibandingkan dengan buku 60 Menit Terapi 

Shalat Bahagia karya Prof. M. Ali Aziz. Maka dari itu diperlukan sebuah 

pendekatan dan kerangka teori. 

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan Antropologi dan 

comparatif. Menggunakan ilmu bantu filologi, karena filologi merupakan 

disiplin ilmu yang meneliti naskah, baik keberadaan fisiknya maupun 

                                                             
14

Soekmono, Pengantar Kebudayaan Indonesia 1 (Yogyakarta: Kanisisus, 1997), 14. 
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kandungan isinya yang memberikan informasi tentang kebudayaan suatu 

masyarakat.
15

 Selain filologi juga menggunakan kodikologi.  

Dalam langkah interpretasi menggunakan metode keunikan 

kebudayaan melalui perbandingan. Dilihat dari aspek perbedaan untuk 

diketahui keunikan, sedangkan jika dilihat dari aspek persamaan maka 

merupakan tipologi. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah teori 

comparative, yang diungkapkan oleh kaum comparativis yang menyatakan 

bahwa suatu institusi, proses, kompleks, atau ihwal harus dicopot dari matriks 

budaya yang lebih besar dengan cara tertentu sehingga dapat dibandingkan 

institusi, kompleks, atau ihwal-ihwal dalam konteks sosio kultural lain.
16

 

F. Penelitian  Terdahulu 

Dalam penelitian ini sebelumnya telah meneliti beberapa skripsi yang 

dapat dijadikan suatu acuan dalam penulisan, diantaranya; 

1. Abdurrahman, Edisi Diplomatik Kitab Aqidat Al Usul dalam manuskrip 

islam koleksi Kyai Frusa. Th 2014. Berisi tentang rukun iman dalam 

teologi Al Asy‟ari. 

2. Anis Fujia Lukmaningsih, Kisah Unik Dalam Manuskrip Kitab Mi‟raj 

Nabi Tahun 1778 M Koleksi Museum Mpu Tantular Sidoarjo. Th 2010. 

Berisi tentang beberapa cerita atau kisah pada perjalanan isra mi‟raj Nabi 

Muhammad. 

                                                             
15Uka Tjandrasasmita, Naskah klasik Dan Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia 

(Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 

2012), 5. 
16 David Kaplan, Teori Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 7. 
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3. Wahib Chasbullah, Aliran-aliran Kaligrafi Dalam Manuskrip Kitab Sulam 

Safinah An Najat. Th 2010. Berisi tentang aliran dalam konteks seni 

kaligrafi islam di Indonesia dan dari penulisan manuskrip tersebut 

termasuk dalam angkatan orang islam pesantren. 

4. Zudiyah Hasun, Kisah Asmara dalam manuskrip serat yusuf 1897 M 

koleksi Museum Mpu tantular Sidoarjo. Th 2009. Berisi tentang kisah 

hidup Nabi Yusuf dan kisah cintanya dengan Siti Zulaikha. 

5. Adnan, Tanda-tanda kematian dalam manuskrip koleksi Mbah Sholeh Ali 

desa Pandan Omben Sampang Madura. Th 2008. Berisi tentang makna 

yang terkandung dalam teks tersebut yang terdiri dari 6 proses kematian. 

6. Ahmad Fathoni, Ajaran Tauhid dalam manuskrip Bustan Salatin koleksi 

Museum Mpu Tantular Sidoarjo. Th 2007. Berisi tentang ketauhidan dan 

pemantapan ideologi dalam islam. 

Dari beberapa skripsi di atas, dalam landasan pengembangan ilmu, 

penelitian mengenai rahasia salat belum pernah diteliti, sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian. Jadi karya ini adalah asli karya 

sendiri. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 

penelitian kebudayaan. Dengan menggunakan ilmu bantu Filologi, yang 

melakukan penelaah dengan mengadakan kritik teks. Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh dalam metode ini antara lain: 
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1. Inventarisasi Manuskrip 

Dalam hal ini yaitu melakukan penelusuran terhadap manuskrip untuk 

mencari varian atau teks dengan topik, bahasa dan pembahasan yang 

sama sebelum melakukan penelitian.
17

 Dalam penelusuran ini penulis 

belum menemukan varian yang sama dengan manuskrip kitab Asrār 

al-ṣalā di museum atau tempat lain. Jadi disimpulkan ini merupakan 

naskah tunggal. Dalam langkah ini menggunakan metode pengamatan 

dan wawancara. 

2. Pengamatan dan deskripsi manuskrip 

a. Bentuk fisik manuskrip 

Dalam melakukan penelusuran bentuk dan fisik manuskrip, hal 

yang dilakukan adalah pengamatan bentuk dan tulisan dari 

manuskrip dengan tujuan untuk memahami dan mengetahui 

kondisi manuskrip. Hal ini menggunakan ilmu bantu Kodikologi. 

b. Teks manuskrip 

Dalam pengamatan teks dilakukan untuk memahami isi dari 

manuskrip tersebut, dan juga termasuk khat-khat yang digunakan. 

Khat termasuk kaligrafi, kaligrafi adalah kepandaian menulis elok 

atau tulisan elok. Secara bahasa berarti tulisan yang indah.
18

 Hal ini 

menggunakan ilmu bantu Filologi. 

c. Salinan Teks dan Terjemah 

                                                             
17Nabilah Lubis, Teks dan Metode Penelitian Filologi  (Jakarta: Forum Kajian Sastra dan Bahasa 

Arab, 1996), 64-65. 
18D Sirojuddin AR, Seni kaligrafi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),  3. 
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Penulisan kembali tulisan yang ada dalam naskah. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode edisi diplomatik yang 

berupa teks asli tanpa editan, kemudian suntingan teks, alih tulisan 

atau transliterasi dan juga terjemah. 

3. Interpretasi 

Dalam langkah interpretasi yaitu dicari suatu keunikan dengan cara 

perbandingan dari dua hal yang berbeda. Dalam hal ini teori yang 

digunakan adalah teori comparative.   

H. Sistematika Bahasan 

Untuk mendapatkan susunan yang sesuai dengan yang diinginkan, agar 

terarah dan pembaca dapat memahami dan mengerti isi skripsi, maka dalam 

penulisan ini dibagi menjadi lima Bab, diantaranya; 

Bab I  : Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

sistematika bahasan, referensi (daftar pustaka). 

Bab II  : Berisi Asal usul dan Deskripsi Manuskrip, yaitu membahas 

tempat lokasi penyimpanan manuskrip, deskripsi fisik dan 

deskripsi isi teks manuskrip. 

Bab III : Berisi Teks manuskrip, yaitu Suntingan teks yang meliputi 

Edisi Diplomatik (teks asli), salinan teks, alih tulisan, dan 

terjemah. 
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Bab IV  : Berisi interpretasi manuskrip, yaitu memberi pengertian tentang 

rahasia salat, keutamaan dan kedudukan salat, hikmah dan manfaat 

salat, rahasia salat dalam manuskrip kitab Asrār al-ṣalā, dan 

pemahaman rahasia salat dalam manuskrip kitab Asrār al-ṣalā 

dibandingkan dengan salat dalam buku “60 Menit Terapi Shalat 

Bahagia” karya Prof. M. Ali Aziz. 

Bab V  : Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 

 

  


